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Abstrak Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Negeri Gugus 3, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten
Indragiri Hulu, dengan tujuan memberdayakan guru sekolah dasar dalam merancang projek edukasi lingkungan
berkelanjutan berbasis potensi lokal. Guru di wilayah ini masih menghadapi keterbatasan sumber belajar,
pemahaman isu lingkungan, dan media ajar yang kontekstual dengan kehidupan siswa. Program ini dirancang
untuk meningkatkan kapasitas guru dalam menyusun dan mengimplementasikan buku saku edukasi lingkungan
sebagai media pembelajaran tematik yang relevan dan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs). Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pelatihan, dan evaluasi. Setiap tahap saling berkesinambungan dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap capaian program. Pelatihan memadukan teori, diskusi, dan praktik langsung
sehingga guru mampu mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa program memperoleh respons sangat positif dari peserta dengan rata-rata skor kepuasan sebesar 91,08%.
Guru menunjukkan peningkatan dalam pemahaman prinsip keberlanjutan, keterampilan merancang media ajar,
kepercayaan diri menyusun buku saku, serta motivasi melibatkan siswa pada projek lingkungan. Meski masih
terdapat tantangan berupa keterbatasan sumber daya, kegiatan ini terbukti efektif memperkuat peran guru sebagai
agen perubahan dalam membentuk generasi berwawasan lingkungan serta mendorong terwujudnya pembangunan
berkelanjutan di daerah.

Kata kunci: Pemberdayaan Guru; Buku Saku; Edukasi Lingkungan; SDGs; Indragiri Hulu

Abstract This community service activity was carried out at Gugus 3 Public Elementary School, Pasir Penyu
District, Indragiri Hulu Regency, with the aim of empowering elementary school teachers in designing sustainable
environmental education projects based on local potential. Teachers in this area still face limitations in learning
resources, understanding of environmental issues, and teaching media that are contextual to students' lives. This
program is designed to increase teachers' capacity in developing and implementing environmental education
pocketbooks as relevant thematic learning media and supporting the achievement of the Sustainable Development
Goals (SDGs). The implementation of this community service activity is carried out through four main stages:
planning, implementation, training, and evaluation. Each stage is interconnected and makes a significant
contribution to program achievements. The training combines theory, discussion, and direct practice so that
teachers are able to integrate environmental issues into learning. Evaluation results show that the program received
a very positive response from participants with an average satisfaction score of 91.08%. Teachers reported an
increase in understanding of sustainability principles, skills in designing teaching media, confidence in developing
pocketbooks, and motivation to involve students in environmental projects. Although there are still challenges in
the form of limited resources, this activity has proven effective in strengthening the role of teachers as agents of
change in forming an environmentally aware generation and encouraging the realization of sustainable
development in the region.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran paradigma pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran kritis terhadap isu-isu global, salah
satunya keberlanjutan lingkungan. Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) menegaskan bahwa
pendidikan berkualitas (SDG 4) dan aksi nyata terhadap perubahan iklim (SDG 13) merupakan pilar
penting dalam menciptakan generasi yang peduli lingkungan dan berdaya saing global. Oleh karena itu,
sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai dan praktik
keberlanjutan sejak usia dini (Idrus, 2019; Muyasaroh, 2019; Marissa, 2022).

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam yang melimpah menghadapi tantangan serius
terkait degradasi lingkungan, mulai dari deforestasi, pencemaran, hingga penurunan kualitas lahan
(Alpusari et al., 2024). Kondisi ini juga dirasakan di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Indragiri
Hulu, Riau, yang merupakan wilayah dengan potensi sumber daya alam tinggi namun rentan terhadap
kerusakan ekosistem akibat aktivitas manusia. Keterlibatan masyarakat, khususnya melalui jalur
pendidikan, menjadi salah satu langkah strategis untuk mengurangi risiko tersebut sekaligus
menginternalisasikan nilai-nilai keberlanjutan pada generasi muda.

Guru sekolah dasar memegang peran kunci dalam proses ini (Sutanto, 2024). Mereka bukan
hanya fasilitator pembelajaran, tetapi juga agen perubahan yang dapat menanamkan kepedulian
lingkungan melalui pembelajaran kontekstual (Samsinta et al., 2025; Rosyidah, 2025; Haya et al., 2025;
Zharfana & Nugroho, 2024). Salah satu strategi yang relevan adalah merancang projek edukasi
lingkungan berkelanjutan. Projek semacam ini memungkinkan siswa nantinya belajar melalui
pengalaman nyata, melatih keterampilan abad ke-21, serta membangun kesadaran ekologis yang
terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari (Mahmud Alpusari et al., 2025; Mulyani et al., 2024).

Namun, berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru SD masih
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan isu lingkungan dan SDGs ke dalam pembelajaran.
Keterbatasan kapasitas dalam merancang projek, minimnya pelatihan khusus, serta belum adanya model
pemberdayaan yang terstruktur membuat implementasi pendidikan lingkungan berkelanjutan di tingkat
sekolah dasar kurang optimal. Beberapa studi menekankan pentingnya pemberdayaan guru melalui
pelatihan, pendampingan, dan pengembangan komunitas belajar, tetapi kajian yang berfokus pada
konteks lokal (Sutarjo et al., 2025; Alpusari et al., 2024), khususnya di Indragiri Hulu, masih sangat
terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, pengabdian ini diarahkan untuk memberdayakan guru SD
dalam merancang projek edukasi lingkungan berkelanjutan sebagai langkah nyata mendukung
pencapaian SDGs di Indragiri Hulu. Upaya ini diharapkan tidak hanya memperkuat kapasitas
profesional guru, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam membentuk budaya sekolah yang ramah
lingkungan dan berorientasi pada keberlanjutan.

METODE PENERAPAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk
meningkatkan kapasitas guru sekolah dasar di Kabupaten Indragiri Hulu dalam merancang dan
mengimplementasikan projek edukasi lingkungan berkelanjutan yang sejalan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs). Kegiatan ini dilaksanakan pada guru-guru yang tergabung dalam
Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus Sartika yang terdiri dari 8 sekolah. Seluruh rangkaian kegiatan
berpusat di SDN 004 Candirejo, Air Molek, Kabupaten Indragiri Hulu. Program ini dirancang dalam
empat tahapan utama yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan/workshop, pendampingan
penyusunan konten dan perancangan buku saku, serta evaluasi kegiatan.
1. Tahap 1: Tahap Perencanaan
Kegiatan diawali dengan pendalaman kebutuhan mitra melalui diskusi kelompok terfokus
(FGD), observasi sekolah dan lingkungan sekitarnya, serta wawancara dengan guru, kepala sekolah,
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dan tokoh masyarakat. Informasi yang dikumpulkan digunakan untuk memetakan isu-isu
lingkungan lokal yang relevan dan dekat dengan kehidupan siswa, yang kemudian dijadikan tema
utama dalam buku saku edukasi lingkungan. Pada tahap ini juga dilakukan sosialisasi program
kepada seluruh anggota KKG Gugus Sartika agar mereka memahami tujuan, manfaat, serta peran
yang akan dijalankan.

Tahap 2: Tahap Pelatihan

Pada tahap ini dilaksanakan pelatihan intensif dalam bentuk workshop. Kegiatan diawali dengan
pemaparan mengenai konsep media pembelajaran berbasis lingkungan serta penerapan pendekatan
deep learning untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selanjutnya, peserta
memperoleh materi tentang teknik penulisan buku saku yang baik, mulai dari penyusunan ide,
pemilihan bahasa sederhana sesuai tingkat perkembangan siswa sekolah dasar, hingga pembuatan
ilustrasi sederhana yang menarik. Guru juga diajak untuk melakukan praktik langsung merancang
kerangka awal buku saku sesuai dengan mata pelajaran dan topik lingkungan yang telah dipetakan
pada tahap identifikasi sebelumnya, sehingga mereka memiliki rancangan dasar yang siap
dikembangkan lebih lanjut.
Tahap 3: Tahap Pendampingan

Setelah mendapatkan pelatihan, para guru mulai mengerjakan buku saku mereka masing-
masing. Dalam tahap ini, guru menyusun konten sesuai tema yang telah dipilih, menuliskan materi
dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami siswa, serta menambahkan ilustrasi pendukung agar
buku lebih menarik. Guru juga diarahkan untuk menyelaraskan isi buku dengan kurikulum serta
konteks lokal, sehingga buku benar-benar dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
relevan di kelas.
Tahap 4: Evaluasi Kegiatan

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk mengetahui tingkat kepuasan guru terhadap keseluruhan
kegiatan. Guru diminta mengisi lembar evaluasi yang mencakup penilaian terhadap proses
pelatihan, kemudahan dalam menyusun buku saku, serta manfaat buku tersebut bagi pembelajaran
di sekolah dasar. Evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kegiatan serupa di masa
mendatang sekaligus menilai sejauh mana program pengabdian ini mampu meningkatkan kapasitas
guru dalam merancang media pembelajaran berbasis lingkungan. Instrumen kuisioner dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. Instrumen kuesioner evaluasi kegiatan pengabdian

N N
0 Butir Pernyataan 0

Butir
1  Kegiatan dimulai dan diakhiri sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 1
2 Panitia memberikan layanan yang baik dan responsif 2
3 Materi yang disampaikan sesuai dengan tema pelatihan 3
4  Informasi mengenai kegiatan diberikan secara jelas dan tepat waktu. 4
5  Sarana dan prasarana yang disediakan memadai dan mendukung kelancaran 5
pelatihan serta praktik penyusunan buku saku.
6  Materi pelatihan menambah pengetahuan guru tentang literasi lingkungan, 6
pendekatan kontekstual, dan rancang bangun projek edukasi berbasis potensi
lokal.
7  Materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan guru. 7
8  Kegiatan ini meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam menyusun 8
media pembelajaran berbasis lingkungan.
9  Konsumsi yang disediakan selama kegiatan memadai 9
10  Kegiatan ini mendukung peningkatan profesionalisme guru 10
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11  Kegiatan pelatihan mendorong guru untuk berkolaborasi dan saling berbagi 11
pengalaman.

12 Guru merasa termotivasi untuk melibatkan siswa dalam projek edukasi 12
lingkungan di sekolah masing-masing.

13 Guru merasa lebih percaya diri dalam menyusun konten dan desain buku saku 13
edukasi lingkungan setelah mengikuti pelatihan.

Sebagai keseluruhan, metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang secara sistematis dengan
melibatkan guru secara aktif sejak tahap identifikasi hingga evaluasi, sehingga hasil kegiatan tidak hanya
menghasilkan produk berupa buku saku edukasi lingkungan, tetapi juga membangun kemandirian dan
keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berkelanjutan di sekolah dasar.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Guru SD untuk Merancang
Projek Edukasi Lingkungan Berkelanjutan sebagai Langkah Nyata Menuju SDGs di Indragiri Hulu”
telah dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur. Secara umum, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam merancang projek edukasi lingkungan yang
kontekstual dengan isu-isu lokal sekaligus relevan dengan pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs). Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahap utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pelatihan, dan evaluasi. Setiap tahap saling berkesinambungan dan
memberikan kontribusi signifikan terhadap capaian program.
1. Tahap perencanaan
Tahap ini menjadi pondasi awal dalam keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian. Proses ini
diawali dengan pembangunan kemitraan antara tim pengabdian dengan beberapa sekolah dasar di
Kabupaten Indragiri Hulu. Koordinasi dilakukan dengan kepala sekolah untuk memperoleh
persetujuan, sekaligus dengan guru sebagai calon pelaksana utama kegiatan.

Sebagai bagian dari need assessment, tim melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) yang
dihadiri oleh kepala sekolah dan perwakilan guru. FGD ini membahas kondisi lingkungan sekitar
sekolah, kebiasaan warga sekolah terkait kebersihan dan penghijauan, serta tantangan yang dihadapi
dalam mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran. Hasil diskusi tersebut dilengkapi
dengan observasi lapangan terhadap kondisi fisik sekolah, seperti ketersediaan tempat sampah, area
hijau, dan sarana penunjang kebersihan. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan
beberapa guru dan tokoh masyarakat untuk menggali perspektif mereka mengenai pentingnya
pendidikan lingkungan bagi anak usia sekolah dasar.

Dari keseluruhan proses identifikasi, diperoleh beberapa isu lingkungan yang mendesak untuk
segera ditangani. Pertama, pengelolaan sampah yang belum optimal, di mana sebagian besar sampah
masih bercampur antara organik, plastik, dan kertas tanpa adanya pemilahan maupun pemanfaatan
kembali. Kedua, keterbatasan bahan ajar kontekstual tentang literasi lingkungan, di mana sebagian
besar guru masih mengandalkan buku teks umum yang kurang sesuai dengan isu nyata yang
dihadapi sekolah.

Temuan ini kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan program serta pemilihan tema untuk
buku saku edukasi lingkungan. Agar terjadi pemahaman yang seragam, tim pengabdian juga
melakukan sosialisasi program kepada anggota Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus Sartika, yang
menjadi wadah koordinasi guru sekolah dasar di wilayah tersebut. Sosialisasi ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dirancang tidak hanya bersifat individual, tetapi terintegrasi
dengan jaringan guru di tingkat gugus sekolah.

2. Tahap Pelatihan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses pengabdian yang berfokus pada pemberian
materi dasar kepada guru-guru sekolah dasar. Materi yang disajikan mencakup dua pokok utama,
yaitu (1) rancang bangun projek edukasi lingkungan berkelanjutan dalam deep learning, (2) dan
buku saku media pembelajaran berbasis lingkungan dan budaya. Proses penyampaian materi
dilakukan secara variatif agar tidak bersifat satu arah, melainkan lebih partisipatif. Selanjutnya,
diskusi kelompok difasilitasi untuk menggali pemahaman dan pengalaman guru terkait isu
lingkungan di sekolah masing-masing. Media digital, seperti PowerPoint dimanfaatkan untuk
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memperkuat visualisasi dan memberikan contoh nyata penerapan pendidikan berkelanjutan di
sekolah lain. Dokumentasi saat pemberian materi dapat dilihat pada Gambar 1.

. ¥

s L

Gambear 1. enyampaian materi oleh tim pengabdian

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru menunjukkan antusiasme tinggi sepanjang sesi.
Antusiasme ini tercermin dari keterlibatan mereka dalam bertanya, menanggapi materi, hingga
berbagi praktik pembelajaran yang pernah dilakukan. Pertanyaan yang muncul umumnya berkisar
pada bagaimana cara mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran tematik tanpa
menambah beban kurikulum, serta bagaimana menilai hasil projek siswa secara objektif.
Antusiasme ini menjadi indikator bahwa materi yang diberikan memang sesuai dengan kebutuhan
nyata guru.

Selain itu, guru juga memberikan umpan balik bahwa penyampaian materi melalui kombinasi
teori, diskusi, dan media digital membuat mereka lebih mudah memahami keterkaitan antara SDGs,
isu lingkungan lokal, dan rancang bangun projek seperti buku saku. Temuan ini memperkuat
literatur yang menyatakan bahwa pemahaman konseptual guru terhadap pendidikan berkelanjutan
merupakan prasyarat penting dalam integrasi isu lingkungan ke dalam pembelajaran (Marinette,
2020). Tanpa pemahaman yang memadai, guru cenderung kesulitan merancang pembelajaran yang
bermakna dan berorientasi pada keberlanjutan (Ananda et al., 2025). Oleh karena itu, tahap
pelaksanaan dapat dikatakan berhasil membuka wawasan guru sekaligus meningkatkan kesadaran
mereka terkait lingkungan yang berkelanjutan.

Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan merupakan bagian penting untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan
produk yang dihasilkan. Setelah mengikuti sesi pelatihan, tim pengabdian tidak langsung melepas
guru begitu saja, melainkan memberikan pendampingan intensif agar proses penyusunan buku saku
edukasi lingkungan berjalan sesuai dengan standar pedagogis dan kebutuhan siswa sekolah dasar.

Pendampingan dilakukan melalui beberapa kegiatan utama. Pertama, bimbingan penyusunan
konten, di mana guru diarahkan untuk mengembangkan narasi yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa, sekaligus menyesuaikan topik dengan isu lingkungan lokal yang telah
teridentifikasi pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini guru mulai merancang dan menulis buku saku
dengan menggunakan lembar kerja guru sebagai panduan praktis dalam pengerjaan. Tahap
pendampingan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pendampingan guru dalam merancang buku saku

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pendampingan ini mendorong guru menjadi lebih
reflektif terhadap praktik mengajar mereka. Guru menyadari bahwa literasi lingkungan tidak cukup
hanya disampaikan dalam bentuk pengetahuan semata, tetapi perlu diwujudkan melalui media
kontekstual yang hidup dan dekat dengan realitas siswa. Temuan ini memperkuat prinsip
participatory education, yakni bahwa keberhasilan pendidikan lingkungan akan lebih kuat apabila
melibatkan berbagai pihak, termasuk siswa sebagai aktor utama dalam pembelajaran.

Tahap Evaluasi

Tahap ini dilaksanakan melalui angket kepuasan dan wawancara singkat. Hasil evaluasi
menunjukkan tingkat kepuasan guru relatif tinggi, terutama pada aspek relevansi materi, kejelasan
metode, dan manfaat praktis buku saku sebagai media pembelajaran. Namun, beberapa guru
menyampaikan kendala dalam penguasaan perangkat digital, sehingga perlu adanya bimbingan
lanjutan terkait penggunaan aplikasi desain. Evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan guru, tetapi keberlanjutan program perlu
difasilitasi melalui pendampingan berkelanjutan. Hasil evaluasi pelatihan berdasarkan kuesioner
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil evaluasi pelatihan

Aspek yang Dievaluasi Skor (%)
Kegiatan terlaksana sesuai jadwal. 91
Panitia responsif dan melayani dengan baik. 93
Materi sesuai tema projek edukasi lingkungan. 94
Informasi kegiatan jelas dan tepat waktu. 88
Sarana prasarana memadai dan mendukung. 95
Materi menambah pengetahuan literasi lingkungan. 92
Materi relevan dengan kebutuhan guru. 90
Kegiatan meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru. 91
Konsumsi memadai dan mendukung kenyamanan. 93
Kegiatan mendukung profesionalisme guru. 85
Pelatihan mendorong kolaborasi dan berbagi pengalaman. 92
Guru termotivasi melibatkan siswa dalam projek. 89
Guru lebih percaya diri menyusun buku saku. 91
Total 91,08%

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan pembuatan buku saku edukasi lingkungan berbasis potensi

lokal, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memperoleh respons yang sangat positif dari para peserta.
Aspek kesesuaian jadwal kegiatan mendapat skor 91%, menunjukkan bahwa kegiatan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Panitia dinilai sangat responsif dengan skor 93%, sehingga
peserta merasa terlayani dengan baik selama pelatihan.

Dari sisi substansi, materi pelatihan mendapatkan apresiasi tinggi. Keselarasan materi dengan tema

projek edukasi lingkungan memperoleh skor 94%, sementara penambahan pengetahuan terkait literasi
lingkungan, pendekatan kontekstual, dan rancang bangun projek mencapai 92%. Selain itu, relevansi
materi dengan kebutuhan guru dinilai cukup tinggi dengan skor 90%. Hal ini menegaskan bahwa materi
yang diberikan sesuai dengan konteks nyata yang dihadapi guru dalam pembelajaran di sekolah. Sarana
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dan prasarana pelatihan juga dianggap sangat memadai dengan skor 95%, menjadi aspek dengan skor
tertinggi dalam evaluasi. Sementara itu, aspek penyampaian informasi kegiatan mendapatkan skor 88%,
yang relatif lebih rendah dibanding aspek lain, sehingga menjadi catatan untuk perbaikan di masa
mendatang.

Aspek lain seperti peningkatan pemahaman dan kompetensi guru (91%), motivasi guru untuk
melibatkan siswa (89%), serta rasa percaya diri dalam menyusun buku saku (91%) menunjukkan bahwa
pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan
kepercayaan diri peserta. Konsumsi selama kegiatan juga dinilai baik dengan skor 93%, mendukung
kenyamanan peserta dalam mengikuti rangkaian kegiatan. Meski demikian, aspek dukungan terhadap
profesionalisme guru memperoleh skor 85%, menjadi yang terendah dalam evaluasi. Hal ini
menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan agar guru lebih terfasilitasi dalam
mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam praktik profesional sehari-hari.

Secara keseluruhan, rata-rata skor yang diperoleh adalah 91,08%, yang termasuk kategori sangat
baik. Artinya, pelatihan ini berhasil memenuhi tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kapasitas guru
sekolah dasar dalam merancang projek edukasi lingkungan berkelanjutan berbasis potensi lokal. Hasil
ini dapat di visualisasikan pada gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Hasil evaluasi kegiatan

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa kombinasi antara pelatihan
konseptual, praktik berbasis projek, dan pendampingan intensif mampu menghasilkan produk nyata
berupa buku saku edukasi lingkungan berbasis potensi lokal. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai
media pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya membangun literasi lingkungan siswa SD sejak dini.
Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pendidikan lingkungan berbasis kontekstual
lebih efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan sikap ramah lingkungan pada anak usia sekolah dasar
(Arif & Mau, 2025; Saputra et al., 2025; Adinata & Setiawan, 2024; Junaidi & Utama, 2025, Barokah
et al., 2025). Dokumentasi dari kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Foto bersama dengan peserta

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pemberdayaan guru SD untuk merancang projek
edukasi lingkungan berkelanjutan sebagai langkah nyata menuju SDGs di Indragiri Hulu berhasil
dilaksanakan secara terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru memiliki antusiasme tinggi
dan mampu meningkatkan kapasitasnya dalam memahami konsep literasi lingkungan, merancang projek
edukasi berkelanjutan, serta mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran. Produk nyata
berupa buku saku edukasi lingkungan yang dihasilkan guru menjadi bukti keberhasilan program ini.
Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan ini memperoleh rata-rata skor 91,08% dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, serta motivasi guru dalam merancang projek pembelajaran
berbasis lingkungan. Namun, aspek penguasaan perangkat digital dan dukungan terhadap
profesionalisme guru masih memerlukan tindak lanjut melalui pendampingan berkelanjutan. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberi dampak positif bagi peningkatan kompetensi
guru, tetapi juga berkontribusi nyata dalam upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
melalui pendidikan dasar yang berorientasi pada keberlanjutan.
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